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PEMELIHARAAN 
Dalam hukuman yang berupa air bah, Allah menyediakan Satu jalan keluar bag i 

 mereka yang percaya. Bertahun-tahun sesudahnya, dalam sebuah ujian ilahi  

terhadap Abraham,  sebuah gambaran yang mencolok melukiskan pengganti di masa 

depan yang akan menyerahkan nyawa-Nya demi dunia.  

 

 

Semua Orang Terlahir Sebagai Orang Berdosa:  

Karena dosa Adam dan Hawa, semua manusia dilahirkan dalam keadaan berdosa dan terpisah 

dari Allah (Roma 5:12) Namun, kerinduan Allah tetap sama, yaitu memiliki relasi dengan 

setiap orang. Dia menyediakan jalan agar manusia dapat datang kepada-Nya dan menjadi 

sahabat-Nya. Namun, setiap orang harus mengambil keputusan sendiri: apakah dia mau 

memiliki relasi dengan Allah atau tidak.  

Mayoritas Umat Manusia telah Menolak Allah:  

Kejadian 4 dan 5  memberi gambaran tentang peradaban yang sudah sangat maju, mencakup 

pertanian, peternakan, pembangunan kota, penggunaan besi, perkembangan berbagai 

perkakas, serta penemuan alat -alat musik. Namun, secara tragis, dalam pasal 6 kita melihat 

bahwa sebagian besar umat manusia telah memilih untuk berpaling dari Allah  (Kejadian 6:5 -

6). Di tengah kondisi itu, ada satu orang—Nuh—yang memilih untuk berjalan bersama Allah. 

(Kejadian 6:9 ) Seperti manusia lainnya, dia juga seorang berdosa. Namun, karena dia percaya 

kepada apa yang Allah katakan, dia dinyatakan benar: dosanya diampuni dan dia diterima 

sepenuhnya oleh Allah. Dia tidak lagi diperlakukan sebagai orang berdosa, melainkan sebagai 

sahabat. 

Keadaan ini sangat kontras dengan orang-orang di sekeliling Nuh. Dunia telah menjadi sangat 

jahat dan penuh kekerasan karena manusia secara terang-terangan menolak Allah.  
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Nuh membuat Bahtera dengan Iman:  

Karena Allah itu suci dan pasti menghukum dosa, Dia memberitahukan kepada Nuh bahwa Dia 

akan mendatangkan air bah untuk menghancurkan semua yang hidup di bumi (Kejadian 6:13 -

14). Allah juga memberikan petunjuk yang sangat terperinci tentang cara membangun 

sebuah bahtera untuk menyelamatkan mereka yang mau percaya dari hukuman yang akan 

datang (Kejadian 6:14 -16,22 ). 

Ibrani 11:7  menjelaskan bahwa Nuh membangun bahtera dengan iman. Iman berarti percaya 

bahwa sesuatu itu benar, sekalipun tidak dapat dilihat. Meskipun Nuh belum melihat air bah 

itu terjadi, dia tetap membangun bahtera karena memercayai bahwa apa yang Allah katakan 

adalah benar.  

Mayoritas umat manusia Salah:  

Menurut 2 Petrus 2:5 , Nuh kemungkinan telah memperingatkan orang -orang di sekitarnya 

dan mendesak mereka untuk memercayai apa yang Allah katakan. Namun, mereka tidak mau 

percaya. Di seluruh dunia, hanya delapan orang yang memilih untuk mengikuti Allah: Nuh dan 

istrinya, ketig a anaknya (Sem, Ham, dan Yafet), serta istri -istri mereka  (Kejadian 7:7 ).  

Sering kali kita menentukan apa yang benar dan salah berdasarkan pandangan mayoritas di 

sekitar kita. Namun, bagaimana jika justru mayoritas itu keliru?  

 

Allah Menyediakan Satu jalan agar Selamat:  

Tidak dapat disangkal bahwa sesuatu yang ilahi terjadi ketika Allah secara ajaib membawa 

binatang-binatang masuk ke dalam bahtera (Kejadian 7:15 -16).  Bukan hanya memelihara 

kelangsungan hidup setiap jenis makhluk, Allah juga memberikan kesempatan terakhir bagi 

dunia untuk menyadari bahwa air bah benar -benar akan datang. Pada akhir ayat 16, setelah 

Nuh dan keluarganya berada dengan aman di dalam bahtera, Allah sendiri menutup pintunya. 

Saat itu, waktu untuk memilih apakah akan mengikuti Allah atau tidak telah berakhir.  

Bagi mereka yang menunda keputusan, semuanya sudah terlambat (Kejadian 7:11 ).  Firman 

Tuhan telah dinyatakan, dan mereka menyadari bahwa mereka telah menolak kebenaran. 

Meskipun Allah telah menyediakan satu jalan keselamatan, mereka memilih berpaling dari -

Nya (Kejadian 7:17 -21). 

Nuh dan keluarganya diselamatkan dari air bah bukan karena mereka tanpa dosa, tetapi 

karena mereka percaya kepada Allah. Sebagaimana bahtera menjadi satu-satunya jalan 

keselamatan dari hukuman pada waktu itu, peristiwa ini menunjuk ke masa depan —kepada 

saat ketika Allah, dalam kasih -Nya, menyediakan satu jalan keselamatan bagi seluruh umat 

manusia. 
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Kisah tentang Abraham:  

Kejadian 9ð11 mencatat bahwa Nuh masih hidup 350 tahun setelah air bah. Pada masa hidup 

Sem, anaknya, hanya dua tahun setelah kematian Nuh, lahirlah seorang tokoh yang kelak 

menjadi sangat terkenal dalam sejarah, yaitu Abraham.  

Kejadian 12ð25 menceritakan kehidupan Abraham. Sebelumnya, dia dikenal dengan nama 

Abram dan merupakan keturunan Sem. Abram adalah seorang yang kaya, memiliki banyak 

hamba dan ternak. Dia menikah dengan Sarai, tetapi mereka tidak memiliki anak karena 

Sarai mandul. 

Janji Allah kepada Abram:  

Dalam Kejadian 12:1 -3, Allah menyatakan rencana istimewa -Nya kepada Abram. Pertama, 

Dia berjanji akan memimpin Abram ke sebuah negeri yang kelak menjadi milik dia dan 

keturunannya. Kedua, Allah akan menjadikan Abram sebuah bangsa yang besar. Ketiga, dan 

yang paling penting, Al lah berjanji bahwa melalui dia semua bangsa di bumi akan diberkati  

(Kejadian 12:3 ). 

Karena dosa, seluruh manusia berada di bawah kutuk hukuman. Namun, Allah menjanjikan 

berkat bagi semua orang melalui Abram. Hal ini menunjuk pada kedatangan Sang 

Pembebas, yang secara jasmani berasal dari keturunan Abram dan akan membawa berkat 

bagi semua manusia, karena Dia datang untuk membebaskan umat manusia dari kutuk dosa 

dan kematian.  

Abram Memercayai Janji Allah:  

Bertahun-tahun kemudian, Allah kembali menegaskan janji -Nya untuk memberi Abram 

seorang anak (Kejadian 15:4 -6). Ayat 6  menyatakan bahwa Abram “percaya kepada 

TUHAN.” Ketika dia menaruh imannya pada janji Allah, firman Tuhan mengatakan bahwa hal 

itu diperhitungkan kepadanya sebagai kebenaran (Kejadian 15:6 ).  Dengan demikian, Abram 

dinyatakan benar di hadapan Allah.  

Namun, apa yang telah Abram lakukan sehingga layak menerima hal itu? Dia tidak 

memberikan apa pun kepada Allah atau melakukan ritual keagamaan tertentu. Dia juga tidak 

melakukan perbuatan baik yang membuatnya pantas. Allah menyatakan Abram benar 

semata-mata karena dia memercayai janji -Nya. 
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Allah Menggenapi Janji -Nya kepada Abram:  

Namun, seiring berjalannya waktu—tahun demi tahun—Abram dan Sarai tetap tidak 

memiliki anak, dan keadaan mereka tampak tanpa harapan. Kejadian 16  mencatat bahwa 

Sarai membujuk Abram untuk memperoleh keturunan melalui Hagar, seorang budak Mesir. 

Hagar kemudian melahirkan Ismael. Allah dengan penuh kasih tetap memberkati Ismael dan 

menjadikan keturunannya sebuah bangsa. Namun, Ismael bukanlah anak yang dijanjikan 

oleh Allah.  

Akhirnya, dalam Kejadian 17 , ketika Abram berusia 99 tahun, TUHAN menampakkan diri 

kepadanya dan menegaskan kembali janji -Nya: istrinya, Sarai, akan melahirkan seorang 

anak laki-laki secara ajaib  (Kejadian 17:19 ).  Pada hari itu juga, Allah mengubah nama 

mereka menjadi Abraham dan Sara (Kejadian 17:5,15 ). 

Tahun itu menjadi sangat berharga bagi mereka, karena untuk pertama kalinya harapan 

mereka terasa begitu dekat. Mereka menantikan hari ketika dapat menggendong anak yang 

dijanjikan —seorang anak yang melaluinya Sang Pembebas akan datang (Kejadian 21:1 -2). 

Penyembahan kepada Allah:  

Saat Ishak bertumbuh, Abraham tentu mengajarkan kepadanya cara menyembah Tuhan. Kitab 

Suci menunjukkan bahwa salah satu cara umat Allah menyembah Dia adalah melalui 

persembahan kurban. Mereka membangun mazbah, lalu meletakkan seekor binatang di 

atasnya, biasanya seekor anak domba. 

Umat Allah menyadari bahwa mereka adalah orang berdosa dan bahwa upah dosa adalah 

maut. Anak domba itu disembelih dan dibakar di hadapan Allah. Tindakan ini menjadi 

gambaran sederhana bahwa yang tidak bersalah mati menggantikan yang bersalah—mati 

supaya mereka dapat hidup.  

Persembahan Kurban yang Tidak Terlupakan:  

Meskipun mereka telah mempersembahkan banyak kurban kepada TUHAN, ada satu peristiwa 

yang tidak akan pernah dilupakan oleh Abraham dan Ishak. Dalam sebuah ujian iman, Allah 

meminta Abraham untuk mempersembahkan putranya, Ishak, sebagai kurban (Kejadian 22:1 -

2).  Abraham telah menantikan anak ini selama 25 tahun. Mungkinkah sekarang Ishak harus 

mati? 

Abraham tidak memahami sepenuhnya apa yang Allah lakukan, tetapi dia tetap bertekad 

untuk menaati TUHAN (Kejadian 22:3 -5).  Dia percaya bahwa Allah memiliki rencana yang 

lebih tinggi. Allah telah berjanji bahwa melalui Ishak akan lahir sebuah bangsa, bahkan Sang 

Pembebas. Karena itu, berdasarkan janji tersebut, Abraham meyakini bahwa Allah sanggup 
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membangkitkan Ishak dari kematian (Ibrani 11:17 -19). 

Ketika mereka tiba di daerah Moria, Abraham dengan yakin berkata kepada para hambanya 

bahwa setelah dia dan Ishak mempersembahkan kurban, mereka berdua akan kembali.  

Allah Akan Menyediakan Pengganti:  

Saat Abraham dan Ishak mendaki Gunung Moria, Ishak membawa kayu yang kelak menjadi 

tempat persembahannya (Kejadian 22:6 -8). Setelah membangun mazbah, Ishak diikat dan 

dibaringkan di atas kayu tersebut. Namun, ketika Abraham mengangkat pisau untuk 

menyembelih putranya, malaikat TUHAN menghentikan dia (Kejadian 22:9 -12). 

Kemudian Abraham mengangkat pandangannya dan melihat seekor domba jantan yang 

tanduknya tersangkut di semak belukar  (Kejadian 22:13 ). Dia mengambil domba itu dan 

mempersembahkannya sebagai kurban pengganti bagi Ishak. 

Kayu telah tersedia bagi Ishak. Pisau dan api juga telah siap untuk kematiannya. Namun, pada 

saat terakhir, ketika kematian tampak pasti, Allah menyediakan pengganti. Pengganti adalah 

sesuatu yang menggantikan orang lain. Pada hari itu, domba jantan mati m enggantikan Ishak 

supaya Ishak dapat hidup. 

Sebagai pengingat atas peristiwa itu, Abraham menamai tempat tersebut, “TUHAN akan 

menyediakan” (Kejadian 22:14 ). Mungkin kita berpikir seharusnya dinamai, “TUHAN telah 

menyediakan.” Namun, nama itu menunjuk ke masa depan—kepada hari ketika Allah kembali 

menyediakan seorang Pengganti, Dia yang akan mati agar orang lain dapat hidup. Dialah 

penyediaan yang paling sempurna.  
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Pribadi  & Relevan 

Topik  Satu: Pilihan  untuk  Percaya 

Pertanyaan: Mengapa Nuh dan keluarganya hidup, sedangkan yang lainnya binasa? Apa yang 

dinyatakan 2 Petrus 3:9  tentang Allah? 

 
Apakah Nuh dan keluarganya adalah orang-orang berdosa? Jika demikian, mengapa Allah 

menyelamatkan mereka, tetapi yang lain tidak?  

 

 

 

Topik  Dua: Satu-satunya jalan  untuk  diselamatkan?  

Pertanyaan: Air bah merupakan hukuman ilahi melalui bencana alam yang dahsyat. 

Namun, peristiwa ini bukan hanya tentang penghukuman. Bagaimana peristiwa yang 

sama juga menunjukkan pemeliharaan Allah yang penuh anugerah? 

Jika seseorang adalah perenang yang sangat baik, apakah dia dapat menyelamatkan 

dirinya? 

 

 

 

 

Topik  Tiga: Menghadapi kematian  yang pasti  

Pertanyaan: Ketika Ishak terbaring di atas m azbah dengan pisau terangkat di atasnya, dia 

menghadapi sesuatu yang tampak sebagai kematian yang pasti. 

Bagaimana gambaran ini mencerminkan kondisi kita di hadapan Allah?  

Petunjuk: Roma 3:23  menjelaskan keadaan kita di hadapan Allah, dan Roma 6:23  

menyatakan bahwa upah dari kondisi tersebut adalah maut.  

 
 

 
Mengapa Ishak tidak mati hari itu? 
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Apa arti  hal-hal ini  bagi Anda? 

1.  Pilihan untuk percaya é terserah kepada Anda. 

òSaat keturunan Adam dan Hawa memenuhi bumi, setiap orang memiliki pilihan untuk 

menaati Allah atau menolak Dia. Nuh dan keluarganya memilih untuk mengikuti Allah, 

sementara orang-orang lain yang berpaling dari -Nya menjadi semakin jahat, bengis, dan 

rusak. Karena Allah itu suci dan dosa harus dihukum, Dia memberitahukan kepada Nuh 

bahwa Dia akan mendatangkan air bah sebagai hukuman atas kejahatan manusia.  

Namun, dalam kasih-Nya, Allah menyediakan satu jalan keselamatan. Semua yang 

percaya kepada firman Tuhan masuk ke dalam bahtera, sedangkan yang menolak binasa. 

Demikian juga, Allah pasti menghukum dosa Anda, tetapi dalam kasih -Nya Dia telah 

menyediakan satu jalan agar Anda dapat diselamatkan. ó 

 

2.  Sebuah berkat é untuk Anda. 

òSetelah Air Bah, ketika dunia mulai dipenuhi penduduk lagi, Allah memilih seseorang 

bernama Abraham untuk menjadi bapa bagi satu bangsa. Melalui bangsa inilah Sang 

Pembebas akan datang. Melalui Dia, semua orang di bumi akan diberkati. Itu adalah 

janji ten tang sebuah berkat untuk Anda.ó 

 

3.  Allah menyediakan pengganti é untuk Anda. 

òDalam sebuah ujian ilahi, Allah meminta Abraham untuk mempersembahkan Ishak 

sebagai kurban. Namun, sebelum Abraham membunuh putranya, Allah menyediakan 

pengganti untuk mati menggantikannya. Seekor domba jantan mati supaya Ishak dapat 

hidup.  

Ishak menjadi gambaran tentang diri Anda. Peristiwa ini menunjuk ke masa depan ñ

kepada suatu hari ketika Allah menyediakan Seseorang yang akan mati sebagai pengganti 

bagi Anda.ó 
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Bacalah sendiri:  

Roma 3:23 Semua orang berdosa 

Roma 6:23 Upah dosa adalah maut. 

Kejadian 6:9 -22 dan 7:1 -34; 8:13 -20 Air Bah 

Kejadian 12:1 -3 Janji Allah kepada Abraham 

Kejadian 21:1 -3 Ishak lahir.  

Kejadian 22: 1 -14 Domba jantan mati menggantikan Ishak.  

Gali Lebih  Dalam 

Dapatkah Air Bah dalam Kitab Kejadian 
Dibuktikan? 

Hlm. 141  

Allah tidak ingin seorang pun binasa.  2 Petrus 3:9  

Apa yang terjadi ketika orang jahat 
bertobat.  

Yunus 3 

 
Hafalkan  ini:  

òé Ia sabar terhadapmu karena Ia tidak ingin seorang pun binasa, tetapi supaya semua orang dapat 
datang pada pertobatan.ó (2 Petrus 3:9 ) 

 
 

 


